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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

skeptisisme profesional, independensi dan pengalaman auditor terhadap 

kinerja auditor saat pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan SEM-PLS dalam menganalisis variabel-variabelnya. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 

Teknik Purposive sampling. Dalam penyebaran kuesioner, peneliti 

menggunakan dua metode, yang pertama melalui email dan yang kedua 

mendatangi Kantor Akuntan Publik (KAP) secara langsung untuk daerah 

Yogyakarta. Sampel pada penelitian ini yaitu auditor yang bekerja di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI). Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

skeptisisme profesional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

kinerja auditor. Adapun independensi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja auditor dan pengalaman auditor berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja auditor. 

Kata Kunci: Skeptisisme Profesional, Independensi, Pengalaman 

Auditor dan Kinerja Auditor. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of professional skepticism, 

independence and auditor experience on auditor performance during the 

Covid-19 pandemic. In this study, researchers used SEM-PLS in 

analyzing the variables. The sampling technique in this research is using 

purposive sampling technique. In distributing the questionnaire, the 

researcher used two methods, the first by email and the second by 

visiting the Public Accounting Firm (KAP) directly for the Yogyakarta 

area. The sample in this study are auditors who work in Public 

Accounting Firms (KAP) registered at the Indonesian Institute of 

Certified Public Accountants (IAPI). The results of this study indicate 

that professional skepticism has no significant positive effect on auditor 

performance. Meanwhile, independence has a significant positive effect 

on auditor performance and auditor experience has a significant positive 

effect on auditor performance. 

Keywords: Professional Skepticism, Independence, Auditor Experience 

and Auditor Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akibat dari adanya pandemi Covid-19 sangat berpengaruh 

dalam berbagai jenis bisnis dan usaha salah satunya pada perusahaan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) (IAPI, 2020). Pada artikel respon 

auditor atas Pandemi Covid-191, Pandemi Covid-19 memberikan 

dampak kepada auditor dalam memperoleh bukti audit yang cukup 

dan tepat karena adanya pembatasan-pembatasan baik pada akses 

dan perjalanan maupun jumlah personil. Seperti dalam website 

kementerian keuangan2, pengaruh pandemi Covid-19 juga 

memberikan efek pada hasil dari bukti audit yang diperoleh. Dengan 

adanya sistem pembatasan sosial bersekala besar (PSBB) seorang 

auditor sulit untuk memperoleh bukti audit sedangkan kinerja dari 

seorang auditor pada masa pandemi ini berada dalam pengawasan 

yang ketat (IAPI, 2020). Pengawasan yang ketat tersebut dalam 

artian bahwa auditor harus memberikan hasil atau output yang 

maksimal meskipun dalam mencari dan memperoleh bukti audit itu 

sulit karena adanya PSBB. Dalam pernyataan dari salah satu 

responden yaitu auditor  KAP Abdul Muntalib & Yunus yang berada 

di Yogyakarta mengatakan bahwa proses pengauditan tidak dapat 

dilakukan secara maksimal karena ada beberapa proses seperti stock 

opname dan cash opname tidak dapat dilakukan secara langsung ke 

 
1 http://www.rts.co.id/index.php/articles/respons-auditor-atas-pandemi-covid-

19 diakses pada Rabu 03 Agustus 2021 pukul 09.38 
2 https://setjen.kemenkeu.go.id/in/post/bagaimana-seharusnya-auditor-

merespons-dampak-pandemi-covid-19-terhadap-audit diakses pada Rabu 03 Februari 

2021 pukul 19.09 

http://www.rts.co.id/index.php/articles/respons-auditor-atas-pandemi-covid-19
http://www.rts.co.id/index.php/articles/respons-auditor-atas-pandemi-covid-19
https://setjen.kemenkeu.go.id/in/post/bagaimana-seharusnya-auditor-merespons-dampak-pandemi-covid-19-terhadap-audit
https://setjen.kemenkeu.go.id/in/post/bagaimana-seharusnya-auditor-merespons-dampak-pandemi-covid-19-terhadap-audit
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perusahaan klien. Kualitas audit harus tetap dijaga dan tugas dari 

seorang auditor dalam memperoleh atau mendapatkan bukti-bukti 

audit yang cukup dari laporan keuangan yang sedang diperiksa atau 

dievaluasi dan tepat untuk mendukung dalam pemberian opini audit 

atas laporan keuangan (IAPI, 2020b). Hal ini dapat membuat 

pertanyaan apakah kinerja auditor mengalami peningkatan atau 

penurunan. 

Jasa profesi akuntan publik sangat dipertanggungjawabkan 

untuk keperluan stakeholder, investor, kreditur maupun pengguna 

laporan keuangan lainnya. Baiktidaknya pertanggungjawaban 

laporan keuangan diberikan oleh kinerja auditor (Devi & Pande 

Dwiana Putra, 2019). Ketika kinerja auditor itu buruk maka akan 

berdampak pada perusahaan klien, investor, kreditur maupun 

pengguna laporan keuangan lainnya. Menurut I Putu Parta Yadnya 

dan Dodik Ariyanto (2017), peningkatan keefektifan operasi suatu 

organisasi merupakan salah satu faktor dari kinerja sedangkan 

auditor merupakan seorang pekerja yang berkompeten dan 

profesional di dalam bidangnya. Kinerja auditor merupakan hasil 

dari kemampuan pekerjaan seorang auditor dalam memperoleh 

temuan dari hasil pemeriksaan secara profesional dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Di Indonesia perkembangan auditor dapat dikatakan belum 

baik. Jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) berjumlah sebanyak 

564 perusahaan dengan populasi auditor sebanyak 1.456 akuntan 

publik (IAPI, 2020). Sedangkan perusahaan yang listing di Bursa 
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Efek Indonesia (BEI) sebanyak 748 perusahaan3. Selain perusahaan 

yang listing di BEI masih banyak perusahaan yang tidak terdaftar di 

BEI yang perlu diaudit. Penyebaran KAP di Indonesia juga belum 

tersebar rata. Seperti dalam penelitian Devi (2019) hanya terdapat 

sembilan Kantor Akuntan Publik di Bali, sedangkan  Bali terkenal 

dengan daerah pariwisata yang mana terdapat banyak hotel yang 

berdiri. Jika semua hotel tersebut dilakukan pemeriksaan pada 

laporan keuangannya maka sembilan Kantor Akuntan publik di Bali 

akan kewalahan untuk mengaudit perusahaan-perusahaan tersebut. 

Dari beberapa kasus yang telah disebutkan menunjukkan bahwa 

kinerja pada auditor masih lemah. 

Tindakan atau upaya dalam melaksanakan pemeriksaan 

yang dilakukan oleh seorang auditor dan dapat diselesaikan dalam 

kurun waktu tertentu disebut dengan kinerja auditor (Yuniarti & 

Anggraeni, 2015). Kinerja dari seorang auditor dalam perusahaan 

sangat penting, dalam melaksanakan tugasnya auditor harus 

memiliki kemampuan dan keahlian yang baik dalam mengumpulkan 

dan mengevaluasi bukti-bukti audit sehingga dapat memberikan 

hasil laporan yang tepat (Priesty & Budiartha, 2017). Satu auditor 

memiliki kemampuan dan kinerja yang berbeda dengan auditor 

lainnya. Perbedaan dari kinerja tersebut dapat dilihat dari faktor 

eksternal maupun internal. Faktor eksternal yaitu faktor yang 

dibawa dari pengaruh orang lain. Faktor eksternal tersebut antaralain 

struktur audit, konflik peran dan ketidak jelasan peran (Fanani et al., 

2008). Sedangkan faktor internal yaitu faktor dari diri sendiri. Faktor 

 
3 https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat diakses 

pada Jumat 30 Juli 2021 Pukul 09.12. 

https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat
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internal tersebut antara lain skeptisisme professional (Peytcheva, 

2014), independensi (Martina Dinata Putri & Dharma Suputra, 

2013) dan pengalaman auditor (Atmaja, 2016). 

Skeptisime profesional merupakan sikap yang dimiliki oleh 

seorang auditor untuk lebih berhati-hati dalam melakukan 

pemeriksaan audit. Dalam melaksanakan pekerjaannya, sikap 

skeptis harus ada dalam diri seorang auditor agar dapat 

menggunakan kemampuannya dalam segi profesionalisme dengan 

cermat dan seksama, karena hal tersebut dapat mempengaruhi hasil 

dari kinerja yang diberikan (Cabrera-Frias, 2012). Seperti dalam 

penelitian Popova (2013) skeptisisme profesional yang tinggi 

mengarahkan auditor melakukan lebih banyak pekerjaan audit untuk 

memperluas pencarian informasi terhadap bukti audit. Selain itu, 

sikap skeptisisme profesional juga untuk mendeteksi kemungkinan 

adanya penipuan dan memberi bobot lebih terhadap bukti penipuan 

(Popova, 2013). Peningkatan skeptisisme menyebabkan auditor 

menunjukkan perilaku yang lebih skeptis, perilaku skeptis ini tidak 

selalu diterjemahkan ke dalam penilaian dan keputusan dengan 

kualitas yang lebih baik. Skeptisisme auditor yang meningkat 

mengenai asersi yang dibuat oleh manajemen, atau hipotesis yang 

sedang diuji, tidak selalu berarti bahwa auditor akan mencapai 

keputusan yang benar secara normatif tentang kebenaran dari asersi 

manajer atau tentang pengujian yang tepat terhadap hipotesis 

tersebut (Popova, 2013). Tindakan auditor yang konsisten dengan 

peningkatan skeptisisme umumnya diasumsikan dapat 

meningkatkan kualitas audit (Popova, 2013). McKnight dan Wright 

(2011) menemukan bahwa auditor yang menunjukkan perilaku 
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peningkatan skeptisisme profesional, seperti kesediaan yang lebih 

besar untuk memperluas prosedur audit standar, cenderung 

menerima evaluasi kinerja relatif yang lebih tinggi. 

Ada bukti lain bahwa skeptisisme profesional dapat 

meningkatkan penalaran auditor tentang bukti audit ketika auditor 

mengevaluasi asersi manajemen. Pada penelitian Griffith et al. 

(2013) memberikan pertimbangan pentingnya untuk memahami 

apakah skeptisisme profesional yang tinggi dapat meningkatkan 

kualitas audit atau hanya dapat meningkatkan kuantitas pekerjaan 

audit. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji 

sikap skeptisisme profesional auditor di masa pandemi Covid-19. 

Sikap skeptisisme profesional harus tetap dipertahankan oleh 

seorang auditor agar selalu dapat bersikap dan melakukan tindakan 

dengan penuh kehati-hatian dan juga dengan ketelitian sesuai 

dengan kode etik dari profesi dan standar profesi yang berlaku ketika 

melakukan kegiatan-kegiatan profesional dan memberikan jasa 

profesionalnya (IAPI, 2020b). Beberapa penelitian sudah mencoba 

membuktikan berbagai macam faktor yang mempengaruhi dari 

kinerja seorang auditor. Penelitian  Popova (2013) membuktikan 

bahwa skeptisisme profesional berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kinerja auditor. Sedangkan pada penelitian Putri dan 

Suputra (2013), Devi dan Putra (2019), Prabayanthi dan Widhiyani 

(2018) profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja 

auditor.Selain dari skeptisisme profesional, independensi juga dapat 

mempengaruhi kinerja dari seorang auditor. 

Sikap independensi harus dimiliki oleh seorang auditor. 

Independensi merupakan sikap yang dimiliki auditor untuk selalu 
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jujur yang kepada manajemen dan pemilik perusahaan, tidak hanya 

itu auditor juga harus bersikap jujur kepada kreditur ataupun pihak 

lain yang mempercayakan pekerjaan mereka kepada akuntan publik 

(Martina Dinata Putri & Dharma Suputra, 2013). Selain itu, 

pengertian dari independensi adalah tanggung jawab serta kejujuran 

dari seorang auditor ketika mempertimbangkan fakta secara objektif 

dan tidak ada rekayasa dalam merumuskan dan menyatakan 

pendapat (Chandra Wanadri & Christina Dwi Astuti, 2015). Oleh 

sebab itu, sikap independensi dari seorang auditor harus 

dipertahankan demi menghasilkan kinerja yang optimal. Namun 

terjadinya kasus PT Garuda Indonesia (persero) dapat dijadikan 

bukti lemahnya independensi auditor di Indonesia. Dalam website 

CNN Indonesia4, Kementrian keuangan memberikan dua sanksi 

kepada AP (Akuntan Publik) Kasner Sirumapea dan KAP (Kantor 

Akuntan Publik) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan 

yang berkaitan dengan polemik laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia untuk tahun buku 2018. Adanya kasus demikian dapat 

merugikan KAP itu sendiri karena kepercayaan masyarakat akan 

hilang terhadap keindependensian dari akuntan publik tersebut 

(Kirana & Bambang Suprasto, 2019). 

Menurut Swanger et al. (2001) persaingan antar kantor 

akuntan publik yang terjadi dapat menyebabkan kemacetan pada 

pendapatan dalam audit, hal ini karena adanya upaya dari KAP 

untuk mempertahankan perkembangan KAP dan profitabilitas dari 

KAP itu sendiri, perusahaan audit telah menawarkan berbagai jenis 

 
4 https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190628124946-92-

407304/kemenkeu-beberkan-tiga-kelalaian-auditor-garuda-indonesia diakses pada 

Sabtu 06 Maret 2021 pukul 20.38 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190628124946-92-407304/kemenkeu-beberkan-tiga-kelalaian-auditor-garuda-indonesia
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190628124946-92-407304/kemenkeu-beberkan-tiga-kelalaian-auditor-garuda-indonesia
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layanan profesional termasuk audit internal untuk menjadi alternatif 

sumber pendapatannya, hal ini tentunya dapat menyebabkan 

ancaman terhadap objektivitas dan independensi auditor yang telah 

mengalami kemunduran dari waktu ke waktu. Hubungan antara 

independensi auditor dengan kinerja auitor jika seorang auditor 

memiliki independesi yang tinggi maka auditor tidak akan mudah di 

kendalikan oleh pihak lain (Kirana & Bambang Suprasto, 2019). 

Independensi menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

dari seorang auditor. Beberapa penelitian sebelumnya yang sudah 

membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja auditor (Chandra Wanadri & Christina Dwi Astuti, 

2015), (Kirana & Bambang Suprasto, 2019), (Martina Dinata Putri 

& Dharma Suputra, 2013), (Devi & Pande Dwiana Putra, 2019), (I 

Putu Parta Yadnya & Dodik Ariyanto, 2017). Selain skeptisisme dan 

independensi, ada hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja auditor 

yaitu pengalaman auditor. 

Pengalaman auditor mempengaruhi dari kinerja auditor. 

Menurut Nehme et al (2019) auditor yang berpengalaman cenderung 

lebih besar untuk berperilaku disfungsional daripada auditor yang 

tidak berpengalaman. Dalam penelitian  Atmaja (2016) dan 

Apriyani et al (2020) mengungkapkan bahwa pengalaman auditor 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Sedangkan dalam penelitian Nehme et al (2019) pengalaman auditor 

kurang berpengaruh terhadap kinerja auditor. Terdapat ketidak 

konsistenan hasil antara penelitian-penelitian terdahulu mengenai 

pengalaman auditor. 
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Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary mendefinisikan 

pengalaman sebagai keahlian atau pengetahuan yang diperoleh dari 

suatu peristiwa melalui pengamatan langsung maupun ikut 

berpartisipasi dalam peristiwa tersebut (Gold, 1984). Menurut 

Rahmawati (2014) keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh 

ketika seseorang telah mengerjakan sesuatu hal disebut pengalaman. 

Ketika seorang auditor memiliki banyak pengalaman maka akan 

semakin baik dan semakin meningkat dari kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Variabel terakhir yang mempengaruhi daripada kinerja 

seorang auditor dalam penelitian ini yaitu pengalaman auditor. 

Penelitain Atmaja (2016) dan Aday et. al (2020) pengalaman auditor 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Sedangkan dalam 

penelitian Nehme et. al (2019) pengalaman auditor kurang 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dalam hal ini terdapat 

ketidakkonsistenan hasil di antara penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas faktor internal dari 

kinerja auditor yang meliputi skeptisisme profesional yang mana 

sikap skeptis akan efektif digunakan oleh seorang auditor dalam 

memperoleh bukti audit. Faktor internal lainnya yaitu independensi, 

yang mana semkin tinggi sikap independensi dari seorang auditor 

maka akan semakin tinggi pula kinerja dari seorang auditor tersebut. 

Dan faktor internal yang terakhir dalam penelitian ini yaitu 

pengalaman auditor. Pengalaman auditor sangat diperlukan dalam 

proses pengauditan, Adapun penerapan PSBB akan menimbulkan 

beberapa hambatan kepada seorang auditor dalam memperoleh 

bukti audit, akan tetapi dengan auditor yang telah memiliki 



9 
 

 
 

pengalaman yang cukup hambatan tersebut tidak menjadi masalah 

dalam perolehan bukti audit. Pembaharuan dalam penelitian ini dan 

menjadikan pembeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. Yaitu 

penelitian ini dilakukan pada masa pandemi Covid-19. Selain itu 

objek dari penelitian ini adalah seorang auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik  (KAP) di Indonesia yang terdaftar dalam 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Meninjau dari latar 

belakang masalah yang telah dibahas, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan kinerja auditor dengan judul: 

 “Pengaruh Skeptisisme Profesional, Independensi 

dan Pengalaman Auditor pada Masa Pandemi Covid-19” 

 

B. Rumusan Masalah 

Jika melihat dari uraian latar belakang yang telah di sajikan 

diatas oleh peneliti, maka dapat diidentifikasikan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh skeptisisme profesional terhadap kinerja 

auditor pada masa pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kinerja auditor pada 

masa pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana pengaruh pengalaman auditor terhadap kinerja auditor 

pada masa pandemi Covid-19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas yang telah di sajikan oleh 

peneliti, maka dapat di tuliskan tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini sebagai berikut: 
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1. Menganalisa dan mengetahui pengaruh skeptisisme profesional 

terhadap kinerja auditor pada masa pandemi Covid-19. 

2. Menganalisa dan mengetahui pengaruh independensi terhadap 

kinerja auditor pada masa pandemi Covid-19. 

3. Menganalisa dan mengetahui pengaruh pengalaman auditor 

terhadap kinerja auditor pada masa pandemi Covid-19. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I Pendahuluan 

Dalam bab I peneliti menjelaskan bagaimana latar 

belakang dari permasalahan yang diambil, lalu bagaimana cara 

merumuskan masalahnya, serta tujuan dari penelitian ini 

dilakukan dan juga sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini. Dalam sistematika pembahasan peneliti memberikan 

gambaran secara umum mulai dari bab I, II, III, IV dan bab V. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Dalam bab II peneliti menjelaskan landasan dari teori 

yang digunakan dalam penelitian ini dalam menyajikan kajian 

teori dan studi literatur mengenai topik yang di bahas yaitu teori 

kinerja auditor, skeptisisme profesional, independensi dan 

pengalaman auditor. Adapun selain itu dalam bab ini juga 

peneliti menjelaskan kerangka dari penelitian ini dan juga 

riview literatur yang menjadi acuan dasar penelitian. Selain itu, 

dalam bab ini juga dijelaskan hipotesis sebagai dugaan 

sementara yang sudah disusun berdasarkan rumusan masalah. 
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3. BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab III ini peneliti mendeskripsikan tentang ruang 

lingkup penelitian yang mana terdiri dari variabel-variabel 

penelitian, populasi dari objek yang dijadikan sampel penelitian, 

jenis dan sumber data penelitian yang dipakai dalam penelitian 

ini, teknik yang digunakan dari pengumpulan data dan teknik 

yang digunakan dari analisis data. Dalam bab ini peneliti akan 

menjelaskan bagaimana penelitian ini akan dilakukan dan 

menjelaskan variabel-variabel yang sudah ditentukan. 

4. BAB IV Hasil Pembahasan 

Dalam bab VI peneliti menyajikan data yang telah 

diperoleh dan mendeskripsikan atas data-data tersebut. Dalam 

bab ini juga peneliti mengolah data yang telah diperoleh 

menggunakan metode analisis data sesuai dengan yang dijelaskan 

pada bab III dan kemudian hasil olah data tersebut dideskripsikan 

secara objektif dan menjelaskan data dengan cara di 

interpretasikan kedalam analisis-analisis teori untuk dijadikan 

landasan teoritis dalam penelitian ini. 

5. BAB V Penutup 

Dalam bab V peneliti menyajikan kesimpulan yang telah 

diringkas atas hasil dari masalah yang telah dipecahkan atau 

dibahas dalam penelitian ini, selain itu dalam bab ini juga 

peneliti menuliskan implikasi yang mana peneliti mengharpkan 

bahwa penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya 

dan juga dapat menambah pengetahuan mengenai 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga 

peneliti menuliskan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini pada awalnya dilatar belakangi karena adanya 

pandemi Covid-19 mempengaruhi hasil pemerolehan bukti audit. 

Adanya pemberlakuan PSBB (pembatasan sosial bersekala besar) 

seorang auditor sulit untuk memperoleh bukti audit sehingga 

memotivasi peneliti untuk menelusuri fenomena tersebut. Secara 

garis besar teori dari Kalbers & Fogarthy dan Aldeen et al., 

mengenai kinerja auditor membantu untuk menguji skeptisisme 

professional, independensi dan pengalaman auditor terhadap kinerja 

auditor pada masa pandemi Covid-19. Adapun sampel yang diambil 

untuk menjadi responden penelitian ini adalah para auditor yang 

bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) seluruh Indonesia yang 

terdaftar dalam Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Pada 

penelitian ini, peneliti berhasil mengumpulkan tanggapan dari 

responden yaitu para auditor yang terbagi menjadi dua cara yang 

pertama melalui email sebanyak 50 responden dan yang kedua 

dengan menyebarkan langsung ke KAP di Yogyakarta dan 

terkumpul sebanyak 48 responden. Dengan jumlah keseluruhan 

sebanyak 98 responden dari para auditor yang bekerja di KAP 

seluruh Indonesia. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Strutural Equation Model (SEM) berbasis varian atau 

Partial Least Square (PLS) dengan SmartPLS 3.0. Berdasarkan 

penelitian ini, maka diperoleh hasil sebagai berikut:   
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1. Hipotesis 1: 

 Skeptisisme Profesional berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Kinerja Auditor pada masa pandemi Covid-19. 

2. Hipotesis 2: 

 Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Auditor pada masa pandemi Covid-19. 

3. Hipotesis 3: 

 Pengalaman Auditor berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Auditor pada masa pandemi Covid-19. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka hipotesis pertama 

dalam penelitian ini ditolak sedangkan hipotesis kedua dan ketiga 

dalam penelitian ini diterima. 

 

B. Implikasi  

Hasil daripada penelitian ini diharapkan mampu untuk 

memperkuat dari penelitian-penelitian sebelumnya yang mana 

berkaitan dengan kinerja auditor. Hasil penelitian ini juga dapat 

diharapkan untuk dijadikan refesrensi bagi penelitian selanjutnya. 

Dan hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

konstribusi pada pengembangan literatur dibidang akuntansi 

khususnya pada bidang pengauditan. 

 

C. Saran 

Seperti penelitian lainnya, penelitian ini terdapat 

keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti mengajukan 

saran yang dapat dipertimbangkan oleh penelitian-penelitian 

selanjutnya. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 



77 
 

 

1. Sampel penelitian dapat diperluas, dapat mengambil sampel dari 

negara lain atau beberapa negara, mengingat pandemi Covid-19 

menyebar hampir di seluruh dunia. Kemungkinan hasil yang 

didapatkan dengan menggunakan sampel pada negara lain akan 

memiliki hasil yang berbeda pula. 

2. Jumlah sampel pada penelitian ini sangat terbatas. Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan jumlah 

sampel dengan memperbanyak penyebaran kuesioner secara 

langsung ke Kantor Akuntan Publik. 

3. Penentuan sampel dalam menggunakan alat uji SEM PLS 

menggunakan pedoman sampel dari Ferdinand (2006) yang mana 

jumlah sampel adalah jumlah indikator dikali 5-10. 
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